
Info Mini Bulan September 9

Jepang Saat Ini 
Usaha Pertanian dan Desa Pertanian 

     Akhir-akhir ini, meluas kecenderungan untuk mengkaji 
berbagai masalah seperti ; lingkungan bumi, perilaku dalam 
kehidupan, makanan sehari-hari, dan sebagainya.  Di antaranya, ada 
banyak orang yang mencoba mengkaji kembali usaha pertanian dan 
desa pertanian dilihat dari aspek kekhawatiran akan swasembada 
pangan Jepang, serta hidup bersama alam.  Terutama banyak kaum 
muda dan para pensiunan yang memikirkan nilai kehidupan dan 
tujuan hidup ini dengan pindah ke desa pertanian untuk memulai 
kehidupan baru.  Dalam kondisi keluarga para petani yang 
kekurangan kader penerus, dengan ladang yang kering kerontang dan 
telantar, membuat bidang kegiatan para pendatang ini semakin 
meluas.
     Selain itu, untuk menarik minat kaum muda terhadap 
pertanian, diterbitkanlah majalah pertanian, merancang tour mencari 
pengalaman bertani, dsb. 
     Tambahan lagi, telah dimulai layanan budidaya di mana 
orang-orang bisa mencoba pengalaman bercocok-tanam di ladang 
pertanian masyarakat, yang terdapat di dekat pinggiran kota.  Di 
kepulauan Jepang, tampaknya sedang terdapat perubahan besar 
tentang cara berpikir masyarakat tentang usaha pertanian dan desa 
pertaniannya.

Bahasa dalam Berbagai Musim 
Kata Mutiara di Bulan September 

     Bulan September disebut juga sebagai [nagatsuki].  Konon 
kata ini berasal dari kata [Yonagatsuki = hari demi hari di mana 
malam semakin panjang].  Setelah masuk bulan September, pada 
mulanya hari-hari yang masih terasa panas terus berlanjut, namun 
setelah melewati pertengahan September, rasa panas ini semakin 
melembut.
     Apakah Anda pernah mendengar kalimat [Aki no yonaka = 
malam panjang di musim gugur] ? Pada musim panas, siang terasa 
panjang, malam terasa pendek, sehingga kegiatan di siang hari terasa 
banyak, tetapi di musim gugur, sedikit demi sedikit malam menjadi 
lebih panjang, membuat orang-orang semakin banyak yang mengisi 
malam panjang tersebut. 
     Ada banyak orang yang ingin menikmati ; membaca buku di 
malam panjang musim gugur ini, di sini kami perkenalkan suatu hal 
yang menarik.  Untuk membaca buku dengan maksud belajar, maka 
kami anjurkan temperatur ruang yang agak rendah, yaitu sekitar 18 
derajat Celcius.  Tambahan lagi, yang ideal adalah [Zukansokunetsu
= kepala dingin kaki hangat], temperatur kepala adalah sekitar 15 
derajat celcius, dan kaki sekitar 20 derajat celcius. 
     Sebaliknya, untuk menikmati bacaan karena hobi, akan lebih 
baik dalam suhu udara sekitar 20 ~ 25 derajat celcius.  Konsentrasi 
akan menurun, namun perasaan akan menjadi lebih santai.




